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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Manajemen Majelis Pengkajian Tauhid Tasawuf (MPTT)
Dalam Meningkatkan Semangat Beragama Masyarakat Di Kecamatan Labuhan
Haji Barat Aceh Selatan”. Kecamatan Labuhan Haji Barat adalah sebuah
kecamatan di Kabupaten Aceh Selatan, Provinsi Aceh, Indonesia. Labuhan Haji
Barat terletak di wilayah pesisir, bagian barat dari kecamatan induk, Labuhan Haji.
Majelis pengkajian tauhid tasawuf (MPTT) Merupakan suatu lembaga yang
didirikan oleh Abuya Syekh H. Amran Waly Al-Khalidi di Pesantren Darul Thsan
Gampong Paoh Kecamatan Labuhan Haji Kabupaten Aceh Selatan yang mengkaji
tentang ilmu tauhid Kalam, Tauhid Tasawuf, dan Tauhid Sufi (Irfani). Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui Bagaimana Manajemen Majelis Pengkajian
Tauhid Tasawuf (MPTT) Dalam Meningkatkan Semangat Beragama Masyarakat
Di Kecamatan Labuhan Haji Barat Aceh Selatan, untuk Memahami bagaimana
Peluang dan Tantangan Manajemen Majelis Pengkajian Tauhid Tasawuf (MPTT)
Dalam Meningkatkan Semangat Beragama Masyarakat Di Kecamatan Labuhan
Haji Barat Aceh Selatan. Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah
metode kualitatif serta menggunakan deskriptif analisis, teknik pengumpulan data
yang digunakan seperti observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa manajemen majelis pengkajian tauhid tasawuf (MPTT)
dalam meningkatkan semangat beragama masyarakat di kecamatan labuhan haji
barat Aceh Selatan meliputi dengan tiga kegiatan yaitu tawajjuh, dzikir/rateb
siribee, majelis ta’lim. Kemudian juga di temukan peluang yang meliputi jarak
berdekatan dan dukungan masyarakat setempat, penerima manfaat, banyaknya
posko, dan tantangan Majelis pengkajian tauhid tasawuf meliputi Persepsi dan
pemahaman yang salah tentang Tasawuf, terhambat karena akses terlalu jauh,
pendapat atau pandangan tradisional dan kebudayaan lokal yang membuat
kegiatan-kegiatan MPTT susah diterapkan.

Kata Kunci: Manajemen, Majelis Pengkajian Tauhid Tasawuf,
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Berdakwah ada banyak jalan yang dapat ditempuh, diantaranya dengan
mendirikan kelompok kelompok pengajian atau mendirikan majelis di lingkungan
masyarakat, seperti di masjid, mushalah, perumahan, dan sebagainya. Majelis
mempunyai peran yang cukup baik dalam membangkitkan semangat masyarakat
untuk lebih mendekatkan diri kepada Allah Shubhanallahu wata’ala. Agar supaya
masyarakat bukan hanya menghabiskan waktu untuk bekerja tetapi juga mereka

bagaimana disetiap pekerjaan selalu menyempatkan waktu untuk beribadah.'

Usaha penyembuhan gejala sosial yang abai dengan menghadiri majelis
Ilmu, terobati dengan mengingatkan penganutnya supaya senantiasa berdzikir,
mengingat Allah Shubhanallahuwata’ala sebagai pencipta alam semesta dan
manusia, juga mengingatkan perjanjian antara manusia dengan Allah
Shubhanallahu wata’ala Ketika Manusia masih berada dalam ala barzakh. Istilah
tasawuf menggelarkannya sebagai al-mithaq. Yaitu perjanjian antara makhluk

dengan pencipta.”

Dalam hal ini, tasawuf termasuk dalam Surat Al A’la ayat 14-15,

3 > ’i&éﬁ@\i}h}@\@f}d" ‘@\o

! Arifuddin, Metode Dakwah Dalam Masyarakat (Makassar: Alauddin University Press,
2011),hlm. 1.

2 Yusuf Khid, Gejala Sosial dan Penyelesaiannya Dari Pespektif Tasawuf dalam
Membangun Masyarakat Modernyang Berilmu dan Berakhlak (Kuala Lumpur, KUIM, 2005),hlm.
80.



Artinya: Sesungguhnya beruntunglah orang yang membersihkan diri

(dengan beriman), dan dia ingat nama Tuhannya, lalu dia sembahyang.

Hati yang bening akan senantiasa terwujud pada diri manusia itu sendiri
ketika memperbaiki hubungannya dengan Sang Ilahi. Sebagaimana Allah SWT

berfirman dalam surat ar-Rad ayat 28 sebagai berikut:
oAl s (s st R 9T 8 G {pndad e ()Y A

Artinya: (yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi
tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah

hati menjadi tenteram.

Mengelola Majelis Pengkajian Tauhid Tasawuf pada zaman sekarang ini
membutuhkan ilmu dan keterampilan manajemen. Namun dengan perkembangan
jumlah majelis yang semakin bertambah, masih banyak yang harus dibenahi.
Meskipun secara ril majelis terdapat pembimbing (pengasuh), anggota jama“ah,
namun materi dan metode yang digunakan biasanya tidak sesuai dengan keadaan.
Pengurus majelis harus mampu memberi motivasi kepada kaum muslimin untuk
memperkuat keimanan dan menumbuhkan solidaritas sosial serta memberikan
program-program yang langsung menyentuh kebutuhan. Majelis yang ingin tetap
eksis harus menerapkan konsep manajemen dakwah yang baik, mulai dari
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan yang dijalankan

dengan professional. Jadi, jika majelis sudah mengikuti manajemen dakwah



dengan baik maka masyarakat dapat merasakan manfaat dari kehadiran majelis

tersebut.’

Manajemen merupakan suatu proses yang membedakan atas perencanaan,
pengorganisasian, penggerakkan pelaksanaan dan pengawasan dengan
memanfaatkan baik ilmu maupun seni, agar dapat menyelesaikan suatu tujuan
yang telah ditetapkan sebelumnya.*Manajemen adalah suatu proses atau kerangka
yang melibatkan bimbingan atau pengarahan suatu kelompok orang-orang kearah

tujuan-tujuan organisasional atau maksud- maksud yang nyata.’

Fungsi manajemen yang dimaksud Adalah sebagai suatu proses
pengambilan keputusan sehubungan dengan hasil yang diinginkan untuk
memastikan setiap proses oprasi kerja maka dibentuklah yang namanya
manajemen yang memiliki peran dan fungsinya masing-masing. Fungsi dari
manajemen ini sendiri terbagi kebeberapa divisi yang dibutuhkan oleh perusahaan
agar setiap aktivitas terpantau dan berjalan dengan baik. Manajemen perencanaan
adalah proses mengidentifikasi tujuan organisasi membuat stategi untuk mencapai
tujuan itu, dan mengembangkan rencana aktivitas kerja organisasi perencanaan
fungsi-fungsi lain pengorganisasian , pengarahan , dan pengontrolan tak akan

dapat berjalan. Dalam fungsi manajemen perencanaan , manajer perlu mengkaji

3 Ahmad Musodik, “Manajemen Dakwah Pada Majelis Taklim Dan Pemberdayaan
Perempuan”, Jurnal Diklat Keagamaan, Volume XIV Nomor 2 Tahun 2020.

4 Daryanto dan Abdullah, Pengantar Ilmu Manajemen dan Komunikasi,
(Jakarta: Prestasi Pustaka Publisher, 2016), hlm. 2

> George R. Terry dan Leslie W. Rue, Principles of Management, alih bahasa G. A.
Ticoalu, Dasar-dasar Manajemen, Cet. 7, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2017), hlm. 1



dan mengevaluasi berbagi kemungkinan rencana alternatif sebelum memutuskan

suatu tindakan.®

Meningkatkan merupakan upaya untuk menambah derajat, tingkat, dan
kualitas maupun kuantitas. Meningkatkan juga dapat diartikan sebagai pambahan
keterampilan dan kemampuan agar menjadi lebih baik. Selain itu meningkatkan
juga berarti pencapain dalam proses, ukuran, sifat, hubungan dan sebagainya.’
Meningkatan yang dimaksud dalam skripsi penulis adalah proses atau perbuatan

meningkatkan semangat beragama di kecamatan labuhan haji barat.

Semangat dalam pengertian umum di gunakan untuk mengungkapkan
minat yang menggebu dan pengorbanan untuk meraih tujuan.*Menurut Hariyanti
Semangat adalah kesediaan perasaan yang memungkinkan seseorang bekerja
untuk menghasilkan kerja lebih.” Semangat adalah perasaan seseorang yang
sangat kuat, dapat dilihat sebagai bagian fundamental dari suatu kegiatan sehingga
sesuatu dapat ditujukan kepada pengarahan potensi yang menimbulkan,

menghidupkan, menumbuhkan tingkat keinginan yang tinggi

Pengertian agama adalah kepercayaan kepada Tuhan yang selalu hidup,
yakni kepada jiwa dan kehendak Ilahi yang mengatur alam semesta. Dalam
pandangan fungsionalisme, agama (religion atau religi) adalah satu system yang

kompleks yang terdiri dari kepercayaan, keyakinan, sikap-sikap dan upacara-

% Hayat, Manajemen Perencanaan Publik ( Depok: Rajawali Pers,2017,)hlm. 21

" Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Diakses selasa 1 oktober 2024

¥ Yahya, Harun. Zeal and Enthusiasm Described in the Qur’an, ( Surabaya: Risalah Gusti,
2003), 5

° Asnawi,Sahlan. Semangat Kerja dan Gaya Kepemimpinan. Jurnal Psikologi No.2 :87
Universitas Persada Indonesia ,2010



upacara yang menghubungkan individu dengan satu keberadaan wujud yang
bersifat ketuhanan. Agama berfungsi untuk memelihara dan mengatur integritas
manusia dalam membina hubungan dengan sesama manusia dan dengan alam

yang mengintarinya.'

Menurut Mc. Donald semangat ialah sebuah perubahan energi yang ada
dalam diri seseorang yang ditandakan dengan adanya rasa (feeling) dan di dahului
dengan respon adanya sebuah tujuan,Sedangkan Menurut American Encyclopedia
semangat ialah sebuah kecenderungan yang ada dalam diri seseorang yang
membangkitkan topangan dan mengarahkan tindak-tanduknya,dan Menurut G.R.
Terry semangat ialah sebuah keinginan yang ada pada diri seseorang yang

merangsangnya untuk melakukan berbagai tindakan."

Dengan pengertian semangat tersebut jika dikaitkan dengan agama maka
semangat beragama berarti dorongan atau desakan yang berasal dari diri sendiri
atau orang lain, sebagai dorongan untuk melakukan tindakan atau perilaku yang
sesuai dengan perintah atau ajaran agama. Sebagaimana dalam bukunya Ustman
Najati menyatakan bahwa semangat beragama adalah dorongan jiwa yang
mempunyai landasan fitrah (Potensi) dalam penciptaan manusia untuk beribadah,

berdoa, dan bersandar kepadaNya, untuk menemukan rasa aman dan tenteram. '

' JP. Chaplin, Kamus Lengkap Psikologi, Terj. Kartini Kartono (Jakarta: Raja Grafindo

Persada, 2004), him. 428.

" Indri Dayana dan Juliaster Marbun, Motivasi Kehidupan (Bogor: Guepedia, 2018), 9-
hlm. 11

2 Muhammad Utsman Najati, Ilmu Jiwa Dalam Al Quran (Jakarta: Pustaka Azzam, 2004),
hlm. 43.



Pengertian semangat beragama dalam skripsi penulis adalah dorongan atau
motivasi yang mendorong seseorang untuk menjalankan ajaran dan nilai-nilai
agama secara konsisten dalam kehidupan sehari-hari. Ini mencakup penghayatan
yang mendalam terhadap keyakinan, pelaksanaan ibadah, dan keterlibatan dalam
kegiatan keagamaan serta upaya untuk menerapkan etika dan moral yang

diajarkan oleh agama.

Majelis Pengkajian Tauhid Tasawuf (MPTT) merupakan suatu majelis
yang membicarakan ilmu yang berkaitan dengan tema pokok keagamaan yaitu
iman, Islam dan ihsan. Majelis ini juga membicarakan tentang akidah, fikih,
tasawuf (akhlak) dan ilmu kesufian yang menyebabkan seseorang dapat berada
dekat dengan Allah dalam kehidupan sehari-hari. Majelis ini didirikan oleh Abuya
Syekh H.Amran Waly Al-Khalidi di Pondok Pesantren Darul Thsan Kecamatan
Labuhanhaji Aceh Selatan yang dipimpinnya. Majelis ini berdiri sejak tahun 1997,
dengan mengajak masyarakat untuk melakukan tawajjuh dan membuat kajian
keagamaan kecil-kecilan. hal ini terbukti dengan bertambahnya jumlah jamaah
dari hari-kehari sehingga pada tahun 2004 dibuat akte notaris untuk berdirinya
sebuah lembaga keagamaan. Dalam perkembangannya MPTT ini terus mendapat
dukungan dan diikuti oleh daerah lain dan telah mempunyai cabang keseluruh

Aceh dan ada juga beberapa diluar kota bahkan sampai luar Negeri."

Dengan berbagai proses yang dilakukan Majelis Pengkajian Tauhid

Tasawuf melakukan berbagai kegiatan-kegiatan seperti tawajjuh, dzikir, majelis

1 Melisa Satriani, “Pengaruh Majelis Pengkajian Tauhid tasawuf Terhadap Kehidupan
Sosial Keagamaan Masyarakat Kecamatan Labuhan Haji Kabupaten Aceh Selatan”. (Skripsi
Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, UIN ArRaniryvBanda Aceh, 2018), hlm. 3.



ta'lim, dan berbagai kegiatan lainya yang mencakup dengan hal-hal pengajian.
Dalam hal ini supaya bisa menumbuhkan semangat masyarakat untuk melakukan

kegiatan tersebut bertujuan untuk mendekatkan diri kepada alllah SWT.

Berdasarkan pra penelitian awal yang dilakukan, peneliti memperoleh
informasi bahwa ada beberapa kegiatan yang dilakukan di Majelis Pengkajian
Tauhid Tasawuf (MPTT) di Labuhan Haji Barat seperti kajian atau pengajian
rutin setiap satu bulan sekali dan tahlil setiap malam jum®at. Selanjutnya,
ditemukan juga beberapa jama‘“ah yang aktif serta mengikuti kegiatan tersebut
meskipun wusianya telah lanjut. Dari permasalahan di atas maka dalam
memakmurkan majelis MPTT sangat diperlukan yakni suatu ilmu manajemen
untuk mengelola majelis Tersebut agar membantu pengurus dalam meningkatkan
majelis menjadi lebih baik dan berkualitas. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk
mengambil judul Manajemen Majelis Pengkajian Tauhid Tasawuf (MPTT) Dalam
Meningkatkan Semangat Beragama Masyarakat Di Kecamatan Labuhan Haji

Barat Aceh Selatan

B. Rumusan Masalah
Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini :

1. Bagaimana Manajemen Majelis Pengkajian Tauhid Tasawuf (MPTT)
Dalam Meningkatkan Semangat Beragama Masyarakat Di Kecamatan

Labuhan Haji Barat Aceh Selatan ?

¥ T. M. Ariq, Problematika Majelis Pengkajian Tauhid Tasawufdalam Menanamkan
Nilai-Nilai Tauhid Pada Masyarakat Aceh Barat Daya. (Aceh: Universitas Islam Negeri Ar
Raniry Banda Aceh, 2021).hlm. 22-24.



2. Apa Faktor Pendukung Dan Penghambat Majelis Pengkajian Tauhid
Tasawuf (MPTT) Dalam Meningkatkan Semangat Beragama Masyarakat

Di Kecamatan Labuhan Haji Barat Aceh Selatan ?

C. Tujuan Penelitian

1. Agar Memahami Bagaimana Manajemen Majelis Pengkajian Tauhid
Tasawuf (MPTT) Dalam Meningkatkan Semangat Beragama Masyarakat Di
Kecamatan Labuhan Haji Barat Aceh Selatan!

2. Apa Faktor Pendukung Dan Penghambat Manajemen Majelis Pengkajian
Tauhid Tasawuf (MPTT) Dalam Meningkatkan Semangat Beragama

Masyarakat Di Kecamatan Labuhan Haji Barat Aceh Selatan !

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberi pengetahuan dan informasi
kepada mahasiswa dan kepada para pembaca yang berkaitan dengan penelitian ini
juga dapat dijadikan bahan untuk mengembangkan ilmu dalam masyarakat
terutama tentang Strategi dalam melaksanakan Manajemen Pengakajian Tauhid

Tasawuf.

2. Secara Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan secara praktis tentang
Manajemen Pengakajian Tauhid Tasawuf Dalam Meningkatkan Semangat

Beragama di Kecamatan Labuhan Haji Barat Aceh Selatan



E. Penjelasan istilah

1. Manajemen

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) diterangkan apabila kata
manajemen memiliki arti penggunaan sumber daya efektif untuk mencapai
sasaran. Kemudian juga memiliki arti pimpinan yang bertanggung jawab atas
jalannya perusahaan dan organisasi. Secara harfiah kita bisa mendefinisikan
manajemen sebagai sebuah cara agar tujuan dapat dicapai secara teratur dan
terarah. Manajemen mau tidak mau memang diperlukan dalam segala aspek

kehidupan. Baik itu manajemen untuk kegiatan individu maupun kelompok."

Sedangkan dalam bahasa ingris manajemen berati, “management”, adapun
asal kata aslinya adalah “fo manage” yang mempunyai makna mengurus,
melaksanakan, mengantur, dan mengelola (John 1995:375). Secara etimologi, di
dalam bahasa Arab manajemen yaitu “/darah’(manajemen) diambil dari kata
“adartasy-syai“a” yang mempunyai makna kamu membuat sesuatu itu berputar
atau dari pekataan “adarta bihi” yang artinya kamu menjadikan alat tersebut
sebagai memutar sesuatu (Ahmad 1998: 6). Selain itu, istilah
management telah diartikan dengan berbagai perspektif dan mempunyai makna
yang berbeda, yaitu pengelolaan, pembinaan, ketatalaksanaan, pengurusan,
kepemimpinan, pemimpin, adminitrasi dan lain sebagainya (Siswanto, 2007 :1).

Secara umumpengertian manajemen adalah pengelolaan suatu pekerjaan untuk
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memperoleh hasil dalam rangka pencapaian tujuan yang telah ditentukan dengan

cara menggerakkan orang-orang lain untuk bekerja (Herujito 2).'¢

2. Majelis Pengkajian Tauhid Tasawuf

Majelis Pengkajian Tauhid Tasawuf merupakan sebuah lembaga Islam
yang memiliki visi dan misi mendekati Allah dengan menjunjung tinggi ajaran
Nya serta mensyariatkan orang yang belum bersyariat, menghakikatkan orang

yang sudah bersyariat."”

3. Semangat beragama

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), semangat adalah roh
kehidupan yang menjiwai segala makhluk, baik hidup maupun mati. Semangat
juga dapat diartikan sebagai perasaan yang sangat kuat yang mendorong
seseorang untuk melakukan tindakan. Semangat dapat menjadi bagian
fundamental dari suatu kegiatan yang menghidupkan, menumbuhkan, dan

menimbulkan tingkat keinginan yang tinggi.'®

Beragama adalah bagian dari komitmen individu untuk mengikat dirinya
dengan aturan-aturan yang telah ditentukan oleh Tuhan Yang Maha Esa. Agama
yang hadir dalam kehidupan sosial masyarakat menjadi pengikat yang bisa

menghantarkan mereka kepada stabilitas sosial dengan simpulan bahwa melalui

'® Herman, “Manajemen Majelis Taklim Masjid Al-Barokah Dalam Membina Umat Di
Kelurahan Tambakaji Ngalian ’(Fakultas dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri
Walisongo Semarang 2022), him. 20

"' T. M. Ariq, Problematika Majelis Pengkajian Tauhid Tasawufdalam Menanamkan
Nilai-Nilai Tauhid Pada Masyarakat Aceh Barat Daya. (Aceh: Universitas Islam Negeri Ar
Raniry Banda Aceh, 2021).
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agama, ketentraman dan kebahagian serta kesejahteraan sosial bisa diraih dan

dikembangkan."

Semangat beragama sebagai pendorong manusia dalam melakukan sesuatu
kegiatan keagamaan, sehingga menjadi unsur penting dan tingkah laku atau
tindakan manusia dalam hal keagamaan. setiap aktivitas atau sesuatu yang ingin
dikerjakan oleh manusia memiliki gerakan atau pendorong, yang diperoleh baik
melalui diri sendiri (/ntrinsik) atau dari orang lain (Ekstrinsik). *Semangat
beragama adalah suatu dorongan untuk melakukan sesuatu kegiatan yang
bersangkutan dengan kegiatan keaagamaan dengan keinginan komitmen yang

kuat.

Y Muflihah, ‘“Membangun Masyarakat Perkotaan Dari Semangat Beragama Secara
Progresif”STAIN Kudus, Vol. 1 No. 1, 2016 hlm 151

» Hamdanah, “Motivasi Ibu-ibu Mengikuti Pengajian Di Badan Kontak Majelis Taklim
(BMKT) Kota Palangkara Raya,” JurnalTransformatif (Islamic Studies) Vol. 1 no. 2 (2017): him.9



